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Abstract: This study aims to analyze the influence of Gender Diversity and Directors’ Remuneration 

on Company Performance in State-Owned Enterprises (BUMN) listed on the Indonesia Stock 
Exchange (IDX) during the 2019–2024 period. The research employs a quantitative approach using 

secondary data obtained from the annual reports of 27 BUMN companies for the years 2019–2024. 

Data were analyzed using multiple linear regression. The results indicate that gender diversity has 
no significant effect on company performance. This reflects the relatively low proportion of women 

on boards of directors, which has not demonstrated a meaningful impact on firm performance 
throughout the study period. Furthermore, directors’ remuneration also shows no effect on 

company performance. The existing remuneration structure does not fully reflect performance 

improvements, resulting in no significant changes in financial outcomes. Simultaneously, gender 
diversity and directors’ remuneration jointly influence company performance, although the effect 

remains weak, contributing only 11.8%, while the remaining variation is explained by other factors 

not examined in this study. 

Keywords: Gender Diversity ; Directors Remuneration ; Company performance. 

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Gender Diversity dan Remunerasi 

Direksi terhadap Kinerja Perusahaan pada Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2019–2024. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan data sekunder yang diperoleh dari laporan tahunan 27 perusahaan BUMN pada 
periode 2019 – 2024, Analisis data menggunakan regresi linier berganda. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa gender diversity tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan BUMN. Hal 

ini tercermin dari masih rendahnya proporsi perempuan dalam jajaran direksi, yang belum 
menunjukkan pengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan sepanjang periode penelitian. 

Selanjutnya, remunerasi direksi juga tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. pemberian 

remunerasi yang ada belum sepenuhnya mencerminkan peningkatan kinerja, sehingga tidak 
menghasilkan perubahan yang signifikan pada hasil yang dicapai perusahaan. Secara simultan, 

gender diversity dan remunerasi direksi berpengaruh terhadap kinerja perusahaan, namun 
pengaruhnya masih rendah dengan kontribusi sebesar 11,8%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh 

faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  

Kata Kunci: Keberagaman gender 1; Remunerasi Direksi 2; Kinerja Perusahaan.  

 

PENDAHULUAN 

Kinerja perusahaan merupakan indikator penting untuk menilai efektivitas tata kelola dan 

keberhasilan strategi operasional dalam lingkungan bisnis yang semakin kompetitif. Bagi Badan 

Usaha Milik Negara (BUMN), pencapaian kinerja tidak hanya mencerminkan kemampuan bersaing, 
tetapi juga menggambarkan kontribusi perusahaan terhadap pembangunan nasional. Namun, 

berbagai laporan menunjukkan bahwa sebagian BUMN masih menghadapi tantangan dalam 

mencapai kinerja yang optimal, termasuk rendahnya efisiensi pengelolaan aset, perubahan 
profitabilitas, serta ketidakseimbangan antara kinerja dan kebijakan remunerasi. Salah satu isu 

tata kelola yang banyak mendapat perhatian adalah gender diversity dalam jajaran direksi. 
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Kehadiran perempuan dalam posisi strategis diyakini mampu memperkaya perspektif, 

meningkatkan kualitas proses pengambilan keputusan, dan memperkuat kontrol manajerial (Beji 

et al.,2021). Namun, pada konteks BUMN Indonesia, proporsi perempuan dalam dewan direksi 

masih relatif rendah dan cenderung belum mencerminkan prinsip kesetaraan gender. Kondisi ini 
mendorong pertanyaan mengenai sejauh mana gender diversity benar-benar memberikan 

kontribusi pada peningkatan kinerja perusahaan. 

                  

 

 

 

 

 

Gambar 1 Trend Gender Diversity pada Perusahaan BUMN di Indonesia 

Sumber : https://www.balipost.com/news/2024/12/13/378098/21-Persen- 

 

Data dari Kementerian BUMN menunjukkan bahwa keterwakilan perempuan di jajaran direksi 

meningkat dari 15% pada tahun 2019 menjadi sekitar 25% pada tahun 2023, mendekati target 
afirmatif pemerintah untuk mendorong kesetaraan gender dalam kepemimpinan strategis. Namun 

pada tahun 2024 mengalami penurunan menjadi 23,7% Namun, peningkatan proporsi tersebut 

belum sepenuhnya mencerminkan kontribusi nyata terhadap peningkatan profitabilitas. 

Sementara itu, remunerasi direksi merupakan bentuk kompensasi finansial yang diberikan kepada 

manajemen puncak sebagai imbalan atas kinerja mereka dalam mencapai tujuan perusahaan. 
Berdasarkan teori keagenan (Agency Theory) oleh Jensen dan Meckling (1976), pemberian 

remunerasi yang tepat diharapkan dapat menyelaraskan kepentingan antara pemilik (principal) 
dan manajer (agent). Beberapa penelitian seperti Safitri et al. (2023) dan Pangestu et al. (2019) 

menunjukkan bahwa remunerasi yang berbasis kinerja berpengaruh positif terhadap peningkatan 

laba perusahaan. Namun, di sisi lain, terdapat fenomena di mana sejumlah BUMN masih 
memberikan insentif besar kepada direksi meskipun kinerja perusahaan menurun, seperti kasus PT 

Waskita Karya yang tetap memberikan remunerasi tinggi di tengah kerugian besar pada 2024. 

Kondisi ini menimbulkan pertanyaan mengenai efektivitas kebijakan remunerasi dalam mendorong 

kinerja yang lebih baik. 

Secara empiris, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa gender diversity dan remunerasi direksi 
berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap kinerja perusahaan. Nilai koefisien determinasi 

sebesar 0,118 menandakan bahwa hanya 11,8% variasi kinerja perusahaan dapat dijelaskan oleh 

kedua variabel tersebut, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak ada di penelitian 

ini. 

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang beragam. Beberapa studi mengungkapkan 
bahwa gender diversity dan remunerasi direksi berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan 

(Pangestu et al., 2019; Yusuf, 2020), sementara penelitian lainnya menemukan pengaruh yang 

negatif atau tidak signifikan (Savitri, 2022; Chen, 2021; Hesniati, 2022). Perbedaan temuan ini 
menunjukkan bahwa hubungan antara gender diversity, remunerasi, dan kinerja perusahaan masih 

perlu dikaji lebih lanjut, khususnya dalam konteks BUMN yang memiliki karakteristik unik sebagai 

perusahaan publik sekaligus perpanjangan tangan pemerintah. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh gender diversity dan remunerasi direksi terhadap 

kinerja perusahaan. Melalui analisis tersebut, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
gambaran empiris yang lebih mendalam mengenai peran kedua unsur tata kelola tersebut serta 

kontribusinya terhadap efektivitas pengelolaan BUMN di Indonesia.”. 

https://www.balipost.com/news/2024/12/13/378098/21-Persen-
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan Objek dalam penelitian ini adalah 

perusahaan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama 
periode 2019 hingga 2024.Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder 

yang diperoleh melalui laporan tahunan (annual report) dan laporan keuangan perusahaan BUMN 
yang dipublikasikan melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id) serta laman resmi 

masing-masing perusahaan. Data tersebut mencakup informasi mengenai komposisi dewan direksi, 

remunerasi direksi, dan kinerja keuangan perusahaan. 

Pemilihan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode purposive sampling, 

yaitu teknik pengambilan sampel berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan 
penelitian. Adapun kriteria tersebut antara lain: perusahaan BUMN yang secara konsisten terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia selama periode 2019–2023. 

Gender Diversity 

Gender Diversity atau keragaman gender dalam suatu perusahaan dapat dikatakan sebagai 

proporsi wanita dan pria dalam menjalankan suatu perusahaan. Gender Diversity dalam penelitian 

ini diukur dengan menggunakan proporsi wanita dalam dewan direksi, dihitung dari persentase 
jumlah dewan direksi wanita terhadap jumlah dewan direksi yang ada dalam perusahaan ( Septiani 

; 2024), Rumus Gender Diversity secara matematis sebagai berikut: 

Gender Diversity = Jumlah Direksi Wanita x 100 

    Total Direksi 

 
Remunerasi direksi 

Data remunerasi yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari total kompensasi yang diterima 

oleh seluruh anggota dewan direksi, mencakup baik remunerasi jangka pendek maupun jangka 

panjang. Selanjutnya, total remunerasi tersebut dihitung dengan cara membaginya dengan jumlah 
anggota direksi yang menjabat pada masing-masing perusahaan selama periode 2019 hingga 

2024, sehingga diperoleh rata-rata remunerasi per direksi untuk setiap tahun pengamatan. Rumus 

dari remunerasi sebagai berikut: 

Remunerasi Direksi =  Remunerasi Direksi 

        Total Direksi 

Kinerja Perusahaan 

Kinerja perusahaan sebagai parameter keberhasilan perusahaan akan dilihat sebagai tolak ukur 

bagi investor untuk menginvestasikan dana mereka. Dalam mengevaluasi kinerja keuangan 
perusahaan, dapat dibantu dengan alat ukur tertentu, salah satunya dengan menggunakan rasio 

profitabilitas. Kinerja Perusahaan Di ukur dengan menggunakan rumus Return On Asset (ROA). 
ROA dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:  

    

  Return On Asset (ROA) = Laba Bersih x 100 

 Total Asset                        

http://www.idx.co.id/
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HASIL PENELITIAN 

Uji Analisis Statistik Deskriptif 

   Tabel 1 Hasil Uji Statistik Deskrpitif 

 
Sumber: Data Diolah, 2025 

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif, jumlah data penelitian sebanyak 150 observasi. Nilai 

rata-rata Gender Diversity sebesar 0,1352 menunjukkan bahwa proporsi perempuan dalam jajaran 
direksi perusahaan masih tergolong rendah, yaitu sekitar 13,5%. Kondisi ini mencerminkan bahwa 

keterlibatan perempuan dalam posisi strategis perusahaan belum merata, sehingga penerapan 
prinsip kesetaraan gender di tingkat manajemen masih perlu diperkuat melalui kebijakan sumber 

daya manusia yang lebih inklusif dan berorientasi pada kesetaraan peran. 

Sementara itu, Remunerasi Direksi memiliki nilai rata-rata sebesar 22,4762 dengan nilai minimum 
19,63 dan maksimum 24,59, yang menunjukkan adanya variasi dalam tingkat kompensasi yang 

diberikan kepada direksi di antara perusahaan-perusahaan yang menjadi sampel penelitian. Variasi 
ini dapat mencerminkan perbedaan kebijakan remunerasi berdasarkan ukuran, kompleksitas, serta 

kinerja masing-masing perusahaan. 

Selanjutnya, Kinerja Perusahaan memiliki rata-rata sebesar 0,5159, dengan nilai minimum -6,35 
dan maksimum 4,58, yang mengindikasikan adanya perbedaan yang cukup signifikan dalam 

tingkat kinerja antarperusahaan. Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa baik 

keberagaman gender maupun sistem remunerasi direksi masih memiliki ruang untuk dioptimalkan 

agar dapat memberikan kontribusi yang lebih besar terhadap peningkatan kinerja perusahaan. 

Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

          Gambar 1 Hasil Uji Normalitas 
Sumber: Data Diolah, 2025 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov pada tabel di atas, diperoleh nilai signifikansi 

sebesar 0,97, yang lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05, Hal ini menunjukkan bahwa data 

residual berdistribusi normal. 
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Hasil Uji Autokorelasi 

Tabel 2 Hasil Autokorelasi 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Diolah, 2025 

Berdasarkan hasil uji autokorelasi pada tabel Model Summary, diperoleh nilai Durbin-Watson 

sebesar 1,995. Jumlah sampel pengamatan adalah 150 (n = 150) dengan jumlah variabel 
independen sebanyak dua (k = 2), yaitu LAG_LNX1 dan LAG_LNX2. Dengan tingkat signifikansi 

sebesar 5% (α = 0,05), maka berdasarkan tabel Durbin-Watson diperoleh nilai batas bawah (dL) 

sebesar 1,7602, batas atas (dU) sebesar 1,7602, dan nilai 4 – dU = 2,2398. 

Berdasarkan dasar pengambilan keputusan, dapat diketahui bahwa nilai Durbin-Watson sebesar 

1,613 belum memenuhi kriteria dU < DW < 4 – dU, karena berada di bawah batas dU (1,7602). 

Hal ini menunjukkan bahwa pada tahap awal terdapat indikasi autokorelasi dalam model regresi. 

 Tabel 3 Hasil Autokorelasi 

Variabel 

Dependen 

Nilai dL Nilai DU Nilai DW Nilai 4-DU 

Kinerja 

Perusahaan 

1,7602 1,7602 1,995 2,2398 

Sumber: Data Diolah, 2025 

Namun, setelah dilakukan perbaikan menggunakan Durbin’s Two Step Method, nilai Durbin-Watson 
meningkat menjadi 1,860, sehingga memenuhi kriteria 1,7602 < 1,860 < 2,2398. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi telah terbebas dari gejala autokorelasi dan layak 

digunakan untuk analisis lebih lanjut. 

Uji Multikolinieritas 

Tabel 4 Hasil Uji Multikolinieritas 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Diolah, 2025 

 

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas, diperoleh nilai Tolerance sebesar 0,988 dan nilai VIF sebesar 
1,003 untuk kedua variabel independen, yaitu Gender Diversity dan Remunerasi Direksi. Karena 

nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

multikolinearitas antar variabel independen. 
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Uji Heterokedastisitas 

Tabel 5 Hasil Uji Heterokedastisitas 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Diolah, 2025 

Hasil Uji Glejser menunjukkan bahwa nilai signifikansi untuk variabel Gender Diversity sebesar 

0,182 dan untuk variabel Remunerasi Direksi sebesar 0,420. Kedua nilai tersebut lebih besar dari 
tingkat signifikansi 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas 

pada model regresi. 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk memahami hubungan antara beberapa variabel 

independen dengan satu variabel dependen. Persamaan regresi dalam penelitian ini diperoleh 

melalui output SPSS yang ditampilkan pada tabel Coefficientsa. Tabel tersebut menunjukkan 
pengaruh variabel Gender Diversity dan Remunerasi Direksi terhadap variabel Return on Assets 

(ROA), yang menjadi indikator kinerja perusahaan. 

ROA = -3,339 + –0,203 Gender + 0,352 Remunerasi + e  

Nilai konstanta sebesar –3,339 menunjukkan bahwa apabila variabel gender diversity dan 

remunerasi direksi dianggap tidak berpengaruh, maka kinerja perusahaan (ROA) diperkirakan 
bernilai negatif. Hal ini menggambarkan kondisi dasar kinerja perusahaan sebelum 

mempertimbangkan faktor-faktor independen dalam model penelitian.  

Gender Diversity 

hasil variabel Gender Diversity, hasil regresi menunjukkan nilai koefisien sebesar 0.203 dengan 

nilai signifikansi 0.831, yang berada jauh di atas batas signifikansi 0.05. Hal ini mengindikasikan 
bahwa Gender Diversity memiliki pengaruh positif namun tidak signifikan terhadap kinerja 

perusahaan. Secara praktis, setiap peningkatan satu satuan proporsi perempuan dalam jajaran 

direksi hanya meningkatkan ROA sebesar 0.203 poin, namun peningkatan tersebut tidak cukup 
kuat untuk dianggap signifikan secara statistik. Temuan ini menunjukkan bahwa keterlibatan 

perempuan di tingkat direksi BUMN masih belum memberikan kontribusi yang nyata terhadap 
peningkatan profitabilitas perusahaan. Beberapa faktor yang dapat menjelaskan kondisi ini antara 

lain masih terbatasnya jumlah perempuan yang menduduki posisi strategis, kurangnya 

kewenangan dalam proses pengambilan keputusan utama, serta kemungkinan bahwa 
keberagaman gender di beberapa BUMN masih bersifat simbolis. Dari perspektif teori Upper 

Echelons, hasil ini menunjukkan bahwa karakteristik pimpinan belum sepenuhnya berperan dalam 

menentukan kinerja perusahaan, setidaknya dalam konteks keragaman gender di BUMN.  

Remunerasi Direksi 

Sementara itu, variabel Remunerasi Direksi memiliki koefisien regresi sebesar 0.352 dengan 
tingkat signifikansi 0.290. Meskipun pengaruhnya positif, hasil tersebut menunjukkan bahwa 

remunerasi direksi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan. Artinya, setiap 

peningkatan remunerasi hanya meningkatkan ROA sebesar 0.352 poin, namun peningkatan 
tersebut tidak cukup berarti secara statistik. Secara manajerial, kondisi ini menunjukkan bahwa 

besaran remunerasi yang diterima oleh direksi belum mampu mendorong peningkatan profitabilitas 
perusahaan. Salah satu penyebabnya adalah sistem remunerasi di BUMN yang cenderung masih 

bersifat administratif, sehingga tidak sepenuhnya berbasis pada pencapaian kinerja atau prestasi 
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manajerial. Selain itu, besaran remunerasi di beberapa BUMN sering kali ditentukan oleh kebijakan 

atau regulasi pemerintah, sehingga tidak selalu mencerminkan kontribusi nyata dari para direksi. 

Dari perspektif Agency Theory, remunerasi seharusnya berfungsi sebagai mekanisme penyelarasan 
kepentingan antara pemilik dan manajemen. Namun dalam penelitian ini, mekanisme tersebut 

belum berjalan optimal, sehingga peningkatan remunerasi tidak langsung berdampak pada 

peningkatan kinerja perusahaan. 

Uji Hipotesis 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 6 Hasil Uji Koefisien Determinasi R2 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Diolah, 2025 

Berdasarkan hasil di atas, diperoleh nilai R Square sebesar 0,344 menunjukkan bahwa hubungan 

antara variabel independen yaitu Gender Diversity dan Remunerasi Direksi terhadap variabel 
dependen Kinerja Perusahaan (ROA) memiliki arah hubungan yang positif dengan kekuatan 

hubungan yang rendah. Nilai ini mengindikasikan bahwa secara umum kedua variabel independen 

tersebut cenderung bergerak searah dengan ROA, namun tingkat hubungannya tidak kuat. 

Selanjutnya, nilai R Square (R²) sebesar 0,118 berarti bahwa Gender Diversity dan Remunerasi 

Direksi secara bersama-sama mampu menjelaskan 11,8% variasi yang terjadi pada Kinerja 
Perusahaan (ROA). Dengan kata lain, kontribusi kedua variabel ini terhadap perubahan kinerja 

perusahaan relatif kecil. Sementara itu, sisanya sebesar 88,2% dijelaskan oleh faktor-faktor lain di 

luar model penelitian, seperti kebijakan operasional, struktur kepemilikan, ukuran perusahaan, 

leverage, maupun kondisi ekonomi makro yang tidak dimasukkan ke dalam model. 

Nilai Adjusted R Square sebesar 0,065 menunjukkan bahwa setelah disesuaikan dengan jumlah 

variabel bebas dan ukuran sampel, kemampuan model dalam menjelaskan variasi variabel 
dependen sedikit menurun menjadi 6,5%. Hal ini mengindikasikan bahwa model regresi yang 

digunakan belum cukup kuat untuk menjelaskan hubungan antara Gender Diversity dan 
Remunerasi Direksi terhadap Kinerja Perusahaan. Dengan demikian, meskipun arah hubungan 

bersifat positif, kontribusi keduanya masih terbatas dan tidak signifikan secara statistik. 

Uji F 

Tabel 7 Hasil Uji F 

 

 

 

Sumber: Data Diolah, 2025 



 

JURNAL ILMIAH MANAJEMEN DAN BISNIS 

P-ISSN 2620-9551 

E-ISSN 2622-1616 

JAMBURA: Vol 8. No 3. Januari 2026 

Website Jurnal: http://ejurnal.ung.ac.id/index.php/JIMB 

Page | 1353 

 

Berdasarkan tabel ANOVA di atas dapat diketahui bahwa nilai F hitung sebesar 0.636 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0.531 (> 0.05). Hasil ini menunjukkan bahwa secara simultan atau bersama-

sama variabel Gender Diversity dan Remunerasi Direksi tidak berpengaruh terhadap Kinerja 

Perusahaan (ROA).  

Hasil ini menunjukkan bahwa kombinasi antara keberagaman gender dalam jajaran direksi dan 
besarnya remunerasi yang diterima oleh direksi belum mampu memberikan kontribusi yang nyata 

terhadap peningkatan profitabilitas perusahaan BUMN. Kondisi ini dapat terjadi karena kebijakan 

internal perusahaan, termasuk struktur kepemimpinan dan sistem kompensasi, belum secara 

optimal diarahkan untuk mendorong peningkatan kinerja keuangan. 

Secara teoritis, hasil ini juga dapat dijelaskan melalui Agency Theory (Jensen & Meckling, 1976), 
di mana hubungan antara pemilik dan manajemen tidak selalu berjalan secara efisien apabila 

sistem insentif dan tata kelola tidak selaras. Pemberian remunerasi yang tinggi tanpa mekanisme 

evaluasi berbasis hasil kinerja justru berpotensi menurunkan efektivitas manajerial. Demikian pula, 
keberagaman gender dalam direksi tanpa dukungan budaya organisasi yang inklusif belum cukup 

untuk menghasilkan peningkatan kinerja yang signifikan. 

Uji T 

        Tabel 8 Hasil Uji T 

 

 

 

 

Sumber: Data Diolah, 2025 

 
1.Pengaruh Gender Diversity Terhadap ROA 

Nilai koefisien regresi untuk variabel Gender Diversity sebesar 0.691, dengan nilai t hitung 0.843 

dan signifikansi 0.400 (> 0.05). Hasil ini menunjukkan bahwa Gender Diversity berpengaruh positif 
namun tidak signifikan terhadap kinerja perusahaan (ROA). Artinya, keberagaman gender dalam 

jajaran direksi belum terbukti memberikan pengaruh yang nyata terhadap peningkatan 

profitabilitas perusahaan. 

Secara empiris, arah koefisien yang positif menunjukkan bahwa peningkatan proporsi perempuan 

dalam dewan direksi cenderung diikuti oleh peningkatan kinerja perusahaan, tetapi pengaruh 
tersebut belum cukup kuat secara statistik. Hal ini bisa disebabkan oleh masih rendahnya 

keterwakilan perempuan dalam posisi strategis atau terbatasnya peran perempuan dalam proses 

pengambilan keputusan penting di perusahaan. Dengan demikian, meskipun keberagaman gender 
secara teoritis dapat memberikan nilai tambah, dalam konteks penelitian ini pengaruhnya belum 

signifikan. 

Keberagaman gender dalam kepemimpinan diharapkan dapat memperkaya perspektif, 

meningkatkan kreativitas, dan mendukung proses pengambilan keputusan yang lebih baik. Hal ini 

sejalan dengan Teori Upper Echelons (Hambrick & Mason, 1984), yang menjelaskan bahwa 
karakteristik demografis dan psikologis pimpinan, termasuk perbedaan gender, dapat 

memengaruhi strategi serta hasil kinerja organisasi. Namun demikian, dalam konteks penelitian 

ini, peran keberagaman gender belum terlihat signifikan, kemungkinan karena faktor budaya 
organisasi atau struktur manajemen yang masih belum sepenuhnya mendukung kesetaraan peran 

antara laki-laki dan perempuan di tingkat direksi. 

2. Pengaruh Remunerasi Direksi Terhadap ROA 

Nilai koefisien regresi untuk variabel Remunerasi Direksi sebesar 0.117, dengan nilai t hitung 0.790 

dan signifikansi 0.431 (> 0.05). Hasil ini menunjukkan bahwa Remunerasi Direksi berpengaruh 
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positif namun tidak signifikan terhadap kinerja perusahaan. Artinya, peningkatan remunerasi yang 

diterima oleh direksi belum memberikan dampak langsung yang signifikan terhadap peningkatan 

profitabilitas (ROA) perusahaan. 

Secara teoritis, Teori Keagenan (Agency Theory) yang dikemukakan oleh Jensen & Meckling (1976) 

menyatakan bahwa pemberian insentif finansial seperti remunerasi seharusnya dapat 
menyelaraskan kepentingan manajemen (agen) dengan pemilik (principal). Namun, dalam 

penelitian ini, hasil yang tidak signifikan menunjukkan bahwa sistem remunerasi yang ada 

kemungkinan belum sepenuhnya berbasis pada kinerja (performance-based pay), melainkan masih 
bersifat struktural atau administratif. Hal ini menandakan perlunya reformulasi kebijakan 

kompensasi agar lebih efektif dalam memotivasi manajemen mencapai tujuan perusahaan. 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Gender Diversity terhadap Kinerja Perusahaan (ROA) 

 Gender diversity dalam jajaran direksi merupakan salah satu elemen penting dalam tata kelola 

perusahaan modern yang berorientasi pada prinsip good corporate governance (GCG). Secara 

konseptual, gender diversity diyakini mampu memperkaya perspektif strategis dalam pengambilan 
keputusan, meningkatkan pengawasan manajerial, serta memperkuat kualitas komunikasi dan 

inovasi di tingkat organisasi. Perempuan dalam posisi kepemimpinan umumnya memiliki gaya 
manajerial yang lebih kolaboratif, berhati-hati dalam pengambilan risiko, dan berorientasi pada 

keseimbangan jangka panjang perusahaan.Namun hasil menunjukkan bahwa variabel Gender 

Diversity (X₁) memiliki nilai signifikansi 0,117 > 0,05, sehingga dinyatakan tidak berpengaruh 
signifikan terhadap Kinerja Perusahaan (ROA). Meskipun arah koefisien regresinya positif sebesar 

0,203, hubungan tersebut belum cukup kuat secara statistik. Hal ini mengindikasikan bahwa 
keberadaan perempuan dalam jajaran direksi BUMN belum memberikan pengaruh yang berarti 

terhadap peningkatan profitabilitas perusahaan. 

Secara umum, hasil ini mencerminkan bahwa meskipun representasi perempuan di posisi strategis 
terus meningkat, namun peran mereka masih terbatas dalam proses pengambilan keputusan 

utama, khususnya yang berkaitan dengan aspek keuangan dan investasi. Selain itu, jumlah 

perempuan dalam jajaran direksi pada sebagian besar BUMN masih relatif rendah, sehingga 
kontribusinya terhadap kinerja perusahaan belum terlihat secara signifikan.Temuan ini sejalan 

dengan penelitian Agatha (2022) serta Chenet al. (2021) yang menyatakan bahwa keberagaman 
gender tidak selalu memberikan pengaruh langsung terhadap kinerja perusahaan. Efektivitas 

kepemimpinan perempuan sering kali bergantung pada dukungan organisasi, budaya kerja yang 

inklusif, serta kesempatan yang setara dalam proses manajerial. Oleh karena itu, keberagaman 
Gender perlu diiringi dengan penguatan peran dan kewenangan agar dapat berkontribusi nyata 

terhadap kinerja perusahaan.Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa keberagaman gender 
dalam jajaran direksi belum menjadi faktor dominan dalam peningkatan kinerja BUMN, namun 

tetap memiliki potensi strategis apabila diikuti dengan sistem manajemen yang lebih inklusif dan 

partisipatif. 

Pengaruh Remunerasi Direksi Terhadap Kinerja Perusahaan (ROA) 

Remunerasi direksi merupakan bentuk kompensasi atau imbalan yang diberikan kepada pimpinan 

perusahaan sebagai penghargaan atas kontribusi dan tanggung jawab yang mereka emban dalam 
mengelola perusahaan. Pemberian remunerasi yang tepat diharapkan mampu memotivasi direksi 

untuk bekerja lebih optimal, mengambil keputusan strategis yang efektif, serta meningkatkan 
kinerja keuangan perusahaan.Namun hasil uji parsial menunjukkan bahwa nilai t-hitung sebesar 

0,790 < 1,655 dengan nilai signifikansi 0,431 > 0,05, sehingga disimpulkan bahwa Remunerasi 

Direksi (X₂) tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Perusahaan (ROA). Artinya, besarnya 
kompensasi yang diterima oleh direksi belum menjadi faktor yang mampu mendorong peningkatan 

profitabilitas. 

Ketidak signifikanan ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor. Pertama, sistem remunerasi yang 

diterapkan di BUMN belum sepenuhnya berbasis pada kinerja aktual, melainkan masih mengikuti 

ketentuan administratif dan standar yang sama antarperusahaan tanpa memperhatikan capaian 
laba masing-masing. Kedua, besaran remunerasi tidak sepenuhnya mencerminkan kontribusi 

individu, sehingga kompensasi yang diterima tidak menjadi motivasi utama bagi direksi untuk 
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meningkatkan kinerja keuangan. Ketiga, dalam praktiknya, kebijakan remunerasi di BUMN sering 

kali dipengaruhi oleh keputusan pemerintah dan bukan hasil evaluasi langsung terhadap kinerja 

perusahaan. 

Dengan demikian, hubungan antara remunerasi dan kinerja tidak terbentuk secara kuat karena 

insentif yang diberikan belum mampu berperan sebagai pemicu peningkatan produktivitas dan 
efektivitas manajerial. Hasil ini menunjukkan bahwa pemberian kompensasi tanpa sistem 

penghargaan berbasis prestasi tidak cukup untuk mendorong peningkatan kinerja perusahaan. 

Selain itu, hasil penelitian ini mendukung temuan dari Pangestu et al. (2019), Safitri et al. (2023), 
dan Yusuf et al. (2020), Menunjukkan bahwa besarnya Remunerasi yang diterima direksin tidak 

serta-merta meningkatkan kinerja perusahaan. Dalam penelitiannya, dijelaskan bahwa ketika 
remunerasi tidak dikaitkan secara langsung dengan prestasi atau target kinerja, maka insentif 

tersebut tidak mampu mendorong efektivitas dan produktivitas kerja pimpinan perusahaan.  

Pengaruh Gender Diversity dan Remunerasi Direksi secara Simultan terhadap Kinerja Perusahaan 
(ROA) 

Hasil uji simultan menunjukkan bahwa Gender Diversity dan Remunerasi Direksi secara bersama-

sama berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Perusahaan (ROA), dengan nilai signifikansi sebesar 
0.042 < 0.05. Hal ini menandakan bahwa kombinasi antara aspek keberagaman dalam 

kepemimpinan dan kebijakan kompensasi yang tepat berperan penting dalam mendukung 
efektivitas tata kelola perusahaan. Dengan kata lain, perbedaan karakteristik dalam jajaran direksi 

yang diimbangi dengan sistem penghargaan yang proporsional dapat menciptakan sinergi positif 

dalam meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. 

Selanjutnya, nilai R Square (R²) sebesar 0,118 berarti bahwa Gender Diversity dan Remunerasi 

Direksi secara bersama-sama mampu menjelaskan 11,8% variasi yang terjadi pada Kinerja 
Perusahaan (ROA). Dengan kata lain, kontribusi kedua variabel ini terhadap perubahan kinerja 

perusahaan relatif kecil. Sementara itu, sisanya sebesar 88,2% dijelaskan oleh faktor-faktor lain di 

luar model penelitian, seperti kebijakan operasional, struktur kepemilikan. Walaupun secara parsial 
hanya remunerasi yang menunjukkan pengaruh positif, hasil simultan ini menegaskan bahwa 

kombinasi antara keberagaman kepemimpinan dan sistem kompensasi yang tepat tetap berperan 

penting dalam membentuk kinerja organisasi secara keseluruhan. Resource-Based View Theory 
mendukung hasil ini, dengan menjelaskan bahwa sumber daya internal seperti kualitas 

manajemen, kompetensi kepemimpinan, dan kebijakan insentif dapat menjadi keunggulan 

strategis yang meningkatkan daya saing perusahaan. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menggambarkan bahwa remunerasi direksi memiliki 

pengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan, baik secara parsial maupun simultan. Sementara 
itu, gender diversity belum menunjukkan pengaruh yang signifikan secara statistik, meskipun 

secara teoritis memiliki potensi untuk memperkuat efektivitas manajerial melalui peningkatan 
kolaborasi dan kualitas pengambilan keputusan. Temuan ini memberikan gambaran bahwa 

pengelolaan kompensasi manajemen merupakan aspek strategis dalam peningkatan kinerja 

keuangan perusahaan, sedangkan keberagaman dalam struktur kepemimpinan masih memerlukan 
pendekatan yang lebih komprehensif agar dapat memberikan dampak nyata terhadap 

kinerja.Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa secara simultan, Gender Diversity dan 

Remunerasi Direksi berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan, dengan tingkat kontribusi 
sebesar 32,5%. Hasil ini menunjukkan bahwa efektivitas pengelolaan sumber daya manusia di 

tingkat direksi, baik dari sisi komposisi maupun kebijakan kompensasi, merupakan faktor penting 

dalam meningkatkan kinerja dan daya saing perusahaan BUMN di Indonesia. 
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KESIMPULAN 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh Gender Diversity dan Remunerasi Direksi 

terhadap kinerja perusahaan pada BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 
2019–2024. Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda, ditemukan bahwa kedua variabel 

independen tersebut memberikan arah pengaruh yang positif terhadap kinerja perusahaan, namun 

keduanya tidak signifikan secara statistik. 

Variabel gender diversity menunjukkan bahwa peningkatan proporsi perempuan dalam jajaran 

direksi belum memberikan kontribusi yang berarti terhadap peningkatan Return on Assets (ROA). 
Temuan ini mengindikasikan bahwa keterwakilan perempuan di posisi strategis BUMN masih belum 

optimal, baik dari segi jumlah maupun peran dalam proses pengambilan keputusan yang 

berpengaruh langsung terhadap kinerja perusahaan. Dengan demikian, keberagaman gender pada 

level direksi belum menjadi determinan utama dalam meningkatkan profitabilitas BUMN. 

Sementara itu, Remunerasi Direksi juga tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap kinerja 

perusahaan. Meskipun memiliki koefisien positif, peningkatan remunerasi yang diterima oleh direksi 
belum berdampak nyata pada peningkatan profitabilitas perusahaan. Kondisi ini mencerminkan 

bahwa sistem remunerasi di BUMN belum sepenuhnya berbasis pada kinerja (performance-based 

pay), sehingga tidak mampu mendorong efektivitas manajerial secara optimal. 

Secara simultan, kedua variabel tersebut juga tidak memberikan pengaruh terhadap kinerja 

perusahaan. Nilai koefisien determinasi yang rendah menunjukkan bahwa sebagian besar variasi 
kinerja perusahaan dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian ini, seperti efisiensi 

operasional, kebijakan perusahaan, struktur kepemilikan, kondisi industri, dan faktor ekonomi 

makro. 

 

SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan agar perusahaan BUMN mulai membuat kebijakan 

remunerasi yang adil dan berorientasi pada kinerja, bukan berdasarkan jenis kelamin. Sistem 

penghargaan yang diberikan sesuai dengan prestasi akan membantu menciptakan lingkungan kerja 
yang lebih inklusif, profesional, dan mendorong semangat kerja direksi.Untuk peneliti berikutnya, 

penelitian ini dapat dikembangkan dengan menambahkan faktor lain seperti usia pimpinan, latar 
belakang pendidikan, dan pengalaman kerja, agar hasil yang diperoleh bisa lebih lengkap dan 

memberikan pemahaman yang lebih luas mengenai hal-hal yang memengaruhi kinerja perusahaan. 

Bagi pembuat kebijakan, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan dalam 
merumuskan peraturan yang mendukung kesetaraan gender di posisi pimpinan perusahaan. 

Dengan adanya kebijakan yang adil dan setara, diharapkan peran perempuan dalam kepemimpinan 

dapat meningkat dan memberikan dampak positif bagi kemajuan BUMN di masa depan. 
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